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ABSTRAK 

 
Siswanti, Eka. 2016. Pengaruh Pembelajaran Investigasi Kelompok pada Materi 

Hidrolisis Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 2 Kendal. Skripsi, Jurusan 

Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Utama Dra. Saptorini,M.Pi. dan Pembimbing 

Pendamping Dr. Antonius Tri Widodo 

 

Kata kunci: Hasil Belajar; Investigasi Kelompok; Model Pembelajaran 

 

Perwujudan proses pembelajaran yang baik tentunya disertai kendala atau 

masalah, seperti proses pembelajaran yang masih terpusat pada guru. Perlu adanya 

upaya untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan adanya variasi proses 

pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif yaitu pembelajaran Investigasi 

Kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan 

besarnya pengaruh pembelajaran Investigasi Kelompok pada materi hidrolisis 

garam terhadap hasil belajar siswa. Lokasi Penelitian adalah di SMA Negeri 2 

Kendal pada bulan Maret sampai April tahun 2016. Desain penelitian ini adalah 

pretest-postest control group design. Populasi penelitian ini adalah kelas XI IPA 

SMA Negeri 2 Kendal yang berjumlah 4 kelas. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik cluster random sampling, diperoleh kelas XI IPA 2 sebagai 

kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran ceramah dan praktikum, kelas 

XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran 

Investigasi Kelompok.  Pengambilan data dilakukan dengan metode tes, 

observasi, angket, dan dokumentasi. Data hasil belajar yang dikumpulkan dengan 

instrumen tes berbentuk pilihan ganda dan dianalisis menggunakan statistik 

parametrik. Uji hipotesis menggunakan koefisien korelasi biserial (rb) untuk 

menganalisis pengaruh antar variabel dan koefisien determinasi (KD) untuk 

mengetahui besarnya pengaruh yang dihitung dari nilai Post-Test. Hasl uji 

diperoleh rb sebesar 0,30 dan KD sebesar 9 %.  Hasil analisis data menunjukan 

pembelajaran Investigasi Kelompok memberikan kontribusi terhadap hasil 

pembelajaran sebesar 9 %. Hal ini berarti terdapat pengaruh pembelajaran 

Investigasi Kelompok terhadap hasil belajar siswa yang temasuk dalam kategori 

rendah. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Investigasi Kelompok berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2 

Kendal pada materi hidrolisis garam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Proses pembelajaran yang diharapkan terjadi adalah suatu proses yang 

dapat mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh dan terpadu. 

Pengembangan dimensi individu secara parsial tidak akan mampu mendukung 

optimalisasi pengembangan potensi siswa sebagaimana diharapkan. Proses 

pembelajaran, guru tidak hanya dituntut menyampaikan materi pelajaran akan 

tetapi harus mampu mengaktualisasi peran strategisnya dalam upaya membentuk 

watak siswa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang berlaku. 

Secara substansi, arah pendidikan dan pembelajaran harus dapat membekali 

peserta didik dengan kompetensi mata pelajaran kompetensi lintas kurikulum 

yang terarah pada kemampuan memecahkan masalah, komunikasi, hubungan 

sosial dan intrepersonal, kemandirian, etika, dan estetika yang harus diperoleh 
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secara holistik dan integratif melalui proses pembelajaran. Pembelajaran harus 

bertumpu pada empat pilar utama learning to know, learning to do, learning to 

live together, learning to live with others, dan learning to be (Aunurrahman, 

2013).  

Mengajar adalah salah satu tugas utama seorang guru dalam proses 

pembelajaran. Paradigma lama maupun baru kegiatan mengajar menuntut guru 

untuk menguasai materi dan dapat menyampaikan dengan sebaik-baiknya, hanya 

dalam proses pembelajarannya menurut paradigma baru, aktivitas diharapkan 

lebih didominasi oleh siswa. Guru kimia yang efektif harus menguasai konsep-

konsep esensial kimia, memahami pengetahuan dasar tentang belajar mengajar, 

dapat mengembangkan strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan dan dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan baik (Saptorini, 2011). 

Pembelajaran yang baik tentunya diharapkan oleh semua sekolah. Namun, 

dalam kenyataannya untuk melaksanakan proses pembelajaran yang baik ada 

kendala-kendala ataupun masalah yang menyertainnya. Masalah tersebut bisa 

berasal dari faktor eksternal dan faktor internal. Tugas seorang guru adalah 

mencoba untuk mengatasi masalah dan kendala tersebut secara maksimal. 

Materi pelajaran kimia tidak hanya membutuhkan pemahaman secara 

teori. Namun, juga dibutuhkan pemahaman dengan melakukan praktek secara 

langsung. Siswa pada dasarnya akan mengalami kesulitan untuk menerima hal 

yang bersifat tidak nampak (invisible). Salah satu materi yang membutuhkan 

praktek secara langsung adalah materi hidrolisis garam.  
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Hasil dari observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 2 Kendal pada 

tahun 2015 menunjukan bahwa metode pembelajaran yang sering dipakai yaitu 

metode ceramah dan tanya jawab. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

kurang, sehingga pembelajaran terkesan lebih didominasi oleh guru. Siswa 

mendengarkan konsep-konsep yang diberikan oleh guru dan sesekali 

mencatatnya. Rendahnya keaktifan siswa tentunya akan berdampak pada hasil 

belajar yang kurang maksimal. Hal ini dibuktikan, berdasarkan data hasil nilai 

ulangan kimia siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kendal diketahui bahwa nilai 

hasil ulangan kimia siswa yang memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minumum) 

masih rendah yaitu masih di bawah 50 %.  

Permasalahan-permasalahan yang terjadi tersebut memungkinkan adanya 

upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Perlu adanya variasi-variasi proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak hanya terpusat di guru melainkan 

terpusat di siswa. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran, 

sehingga membuat perubahan kearah yang lebih baik. Salah satu model 

pembelajaran yang efektif dan relevan diterapkan pada pembelajaran kimia untuk 

mengubah kualitas pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Investigasi Kelompok (Rusman, 2012).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok merupakan 

model pembelajaran yang kompleks karena memadukan antara prinsip belajar 

kooperatif dengan pembelajaran yang berbasis konstruktivistik dan prinsip 

pembelajaran demokrasi. Model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi 
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Kelompok dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir 

mandiri, keterlibatan siswa secara aktif dapat terlatih mulai dari tahap pertama 

sampai tahap akhir pembelajaran akan memberikan peluang kepada siswa untuk 

lebih mempertajam gagasan dan guru akan mengetahui kemungkinan gagasan 

siswa yang salah sehingga guru dapat memperbaiki kesalahannya (Rustina, 2014).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok sangat tepat 

diterapkan pada materi hidrolisis karena model ini  menekankan pada partisipasi 

dan keaktifan siswa untuk mencari sendiri informasi tentang materi pelajaran yang 

akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia melalui praktek dengan 

melakukan penyelidikan. Dalam implementasi model pembelajaran Investigasi 

Kelompok guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan 2-6 orang dengan mempertimbangkan keakraban persahabatan 

atau minat yang sama dalam topik tertentu untuk diselidiki (investigasi), 

selanjutnya siswa mempresentasikan laporannya untuk berbagi dan saling 

bertukar informasi tentang temuan mereka. 

Keunggulan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi 

Kelompok adalah siswa melakukan investigasi secara berkelompok mengenai 

topik pembelajaran, disini siswa dilatih untuk mengembangkan potensi mereka 

baik dari aspek kognitif dalam bentuk pengetahuan dan pemahaman, aspek afektif 

dalam bentuk nilai dan sikap positif yang didapat dari bekerja sama dengan rekan 

kelompok, serta aspek psikomotor dalam bentuk keaktifan dan kreativitas. 

Kelemahan Investigasi Kelompok adalah setiap kelompok menerima materi yang 
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berbeda-beda sehingga dapat terjadi kemungkinan setiap kelompok hanya 

memahami materi yang sudah diterimannya (Rusman, 2012:221).   

Penelitian Wijayanti & Susatyo (2014) menyatakan bahwa penerapan 

pembelajaran Investigasi Kelompok berbasis inkuiri terbimbing berpengaruh 

dalam meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas XI kompetensi terkait sistem 

koloid dan memperoleh tanggapan yang baik dari guru dan siswa. Hasil penelitian 

Rustina (2014) membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Investigasi Kelompok berbantuan media konkret pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar IPA siswa.  

Hasil penelitian Oh & Shin (2005) tentang refleksi siswa terhadap 

pembelajaran Investigasi Kelompok menyatakan bahwa Investigasi Kelompok 

menghasilkan pembelajaran yang positif. Sikap yang lebih positif terhadap ilmu 

pengetahuan, memperoleh ilmu baru, dan meningkatkan kemampuan belajar. 

Damian dan Surian (2013) mengungkapkan bahwa tipe Cooperatif Learning 

khususnya pembelajaran Investigasi Kelompok efektif dalam memicu sensitivitas 

positif antar budaya. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukan bahwa 

pembelajaran dengan model Investigasi Kelompok berdampak positif terhadap 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Investigasi Kelompok pada Materi 

Hidrolisis Garam Terhadap Hasil Belajar  Siswa SMA Negeri 2 Kendal”. 

1.2 Rumusan Masalah  
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Adakah pengaruh pembelajaran investigasi kelompok pada materi hidrolisis 

garam terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Kendal? 

2. Jika terdapat pengaruh, berapa besar pengaruh pembelajaran investigasi 

kelompok pada materi hidrolisis garam terhadap hasil belajar siswa SMA 

Negeri 2 Kendal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh pembelajaran Investigasi Kelompok pada 

materi hidrolisis garam terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Kendal. 

2. Mengetahui berapa besar pengaruh pembelajaran Investigasi Kelompok pada 

materi hidrolisis garam terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Kendal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik secara teoritis maupun 

praktis adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini menjadi suatu bahan kajian terhadap perkembangan ilmu 

pendidikan terkait dengan pembelajaran Investigasi Kelompok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi hidrolisis garam. 
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2) Meningkatkan daya tarik siswa terhadap pelajaran kimia yang dianggap masih 

sukar. 

b. Bagi Guru 

1) Kajian untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

2) Alternatif pembelajaran bagi guru dalam menyampaikan materi hidrolisis 

garam kepada peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan peneliti sebagai calon guru yang dapat digunakan 

sebagai bekal ketika mengajar. 

d. Bagi Sekolah  

Menambah referensi untuk perbaikan proses pembelajaran kimia di 

sekolah sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

1.5 Batasan Masalah  

1.5.1 Pengaruh 

Pengaruh merupakan efek perlakuan yang berbeda yang diukur dengan 

membandingkan hasil Post-Test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

syarat keadaan awal sama. Pengaruh menurut KBBI adalah daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang. Pengaruh merujuk pada efek-efek yang ditimbulkan oleh 

setiap model (Huda, 2013). Analisis terhadap pengaruh antar variabel ditentukan 

dengan rumus koefisien korelasi biserial dan penentuan koefisien determinasi 

untuk mengukur besarnya pengaruh. 

1.5.2 Pembelajaran 
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Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua 

pihak yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator. Kegiatan 

pembelajaran yang terpenting adalah terjadinya proses belajar (learning process) 

(Harjito, 2015). 

 Pembelajaran menurut Huda (2013) dapat dikatakan sebagai hasil dari 

memori, koginisi, dan metakognisi, yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal 

inilah yang terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah 

setiap orang.  

1.5.3 Investigasi Kelompok  

Grup investigasi adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong 

siswa dalam keterlibatan belajar. Metode ini menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 

kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan ide 

dari tiap anggota serta pembelajaran kelompok yang notabene lebih mengasah 

kemampuan intelektual siswa dibandingkan belajar secara individual (Riadi, 

2012). 

1.5.4 Hasil Belajar 

Sudjana (2010:5) menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam upaya 

memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
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pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar 

adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan 

dalam individu sebagai  hasil dari aktivitas dalam belajar. Hasil belajar terkait 

dengan pengukuran, kemudian akan terjadi suatu penilaian dan menuju evaluasi 

baik menggunakan tes maupun non-tes. Pengukuran, penilaian dan evaluasi 

bersifat hirarki. Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu:  

1. Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan 

kemahiran intelekual. Penilaian potensi intelektual yang terdiri dari tingkatan 

mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta. Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik dapat dilakukan 

melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Dalam penelitian ini ranah kognitif 

diukur dari hasil Post-Test. 

2. Ranah afektif bagi Krathwohl (1973) sebagaimana dikutip oleh Huda (2013) 

ditunjukan oleh perilaku-perilaku yang mengindikasikan sikap kesadaran, 

minat, perhatian, fokus dan tanggung jawab, kemampuan untuk mendengarkan 

dan merespons selama berinteraksi dengan orang lain, serta kemampuan untuk 

menunjukan karakteristik-karakteristik atau nilai-nilai ini dalam bidang studi 

atau kehidupan nyata. 

3. Ranah psikomotorik menurut Simpson (1972) mencakup gerakan fisik, 

koordinasi, dan penggunaan skill-skill motorik. Pengembangan skill-skill ini 

mengharuskan praktik berkelanjutan dan diukur berdasarkan kecepatan, 

ketepatan, jarak, prosedur, atau teknik-teknik eksekusi. Ranah psikomotorik 

berorientasi pada keterampilan motorik yang berhubungan dengan anggota 
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tubuh, atau tindakan yang memerlukan koordinasi antara saraf dan otot 

(Hamdani, 2011) 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang agar memiliki 

kompetensi berupa keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Belajar juga 

dapat dipandang sebagai sebuah proses elaborasi dalam upaya pencarian makna 

yang dilakukan oleh individu (Pribadi, 2009). Sapari (2013) menjelaskan bahwa 

belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan merupakan suatu hasil 

atau tujuan.  

Belajar merupakan usaha seseorang untuk meningkatkan kualitas dirinya 

dalam suatu bidang tertentu. Belajar diharapkan dapat berlangsung efektif dan 

efisien, sehingga perlu dirancang menjadi sebuah kegiatan pembelajaran. Menurut 

Gagne, sebagaimana dikutip oleh Pribadi (2009) dalam buku yang berjudul Model 

Desain Sistem Pembelajaran mendefinisikan  bahwa istilah pembelajaran sebagai 

“a set of events in purposeful activities that facilitate learning”. Pembelajaran 

adalah serangkaian aktivitas yang disengaja diciptakan dengan maksud untuk 

memudahkan terjadinya proses belajar.  

Pembelajaran menurut Huda (2013) dapat dikatakan sebagai hasil dari 

memori, koginisi, dan metakognisi, yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal 

inilah yang terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering 
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terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah 

setiap orang.  

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua 

pihak yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator. Kegiatan 

pembelajaran yang terpenting adalah terjadinya proses belajar (learning process). 

Sesuatu dikatakan hasil belajar kalau memenuhi beberapa ciri berikut:  

1. Belajar sifatnya disadari, dalam hal ini siswa merasa bahwa dirinya sedang 

belajar, timbul dalam dirinya motivasi-motivasi untuk memiliki pengetahuan 

yang diharapkan sehingga tahapan-tahapan dalam belajar sampai pengetahuan 

itu dimiliki secara permanen (retensi) betul-betul disadari sepenuhnya. 

2. Hasil belajar diperoleh dengan adanya proses, dalam hal ini pengetahuan 

diperoleh tidak secara spontanitas, instant, namun bertahap (sequensial). 

Seorang anak bisa membaca tentu tidak diperoleh hanya dalam waktu sesaat 

namun berproses cukup lama, kemampuan membaca diawali dengan 

kemampuan mengeja, mengenal huruf, kata dan kalimat. Seseorang yang tiba-

tiba memiliki kecakapan seperti lari dengan kecepatan tinggi karena akibat 

doping, bukanlah hasil dari kegiatan belajar, namun efek dari obat atau zat 

kimia yang dikonsumsinya.  

3. Belajar membutuhkan interaksi, khususnya interaksi yang sifatnya manusiawi. 

Seorang siswa akan lebih cepat memiliki pengetahuan karena bantuan dari 
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guru, pelatih ataupun instruktur. Hal ini terjadi komunikasi dua arah antara 

siswa dan guru (Harjito, 2015). 

2.2 Model Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang bertujuan untuk 

membimbing tingkah laku peserta didik ke arah yang lebih baik (Hamdani, 2010). 

Upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, guru membutuhkan model-

model pembelajaran. Model adalah sesuatu yang menggambarkan adanya pola 

berpikir. Sebuah model biasanya menggambarkan keseluruhan konsep yang saling 

berkaitan.  

Model-model pembelajaran menurut Joyce & Weil (2009) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran memiliki lima unsur dasar, antara lain: 

1. Sintak (Tahap-Tahap) 

Model pengajaran merupakan deskripsi implementasi model di lapangan. 

Ia merupakan rangkaian sistematis aktivitas-aktivitas dalam model tersebut. 

Setiap model memiliki aliran tahap yang berbeda. 

2. Sistem Sosial 

Mendeskripsikan peran dan relasi antara guru dan siswa. Dalam beberapa 

model, guru sangat berperan dominan. Dalam sebagian model, aktivitas ini lebih 

dipusatkan pada siswa, dan dalam sebagian yang lain aktivitas tersebut 

didistribusikan secara merata. 

3. Tugas/ Peran Guru 

Mendeskripsikan bagaimana seorang guru harus memandang siswanya 

dan merespons apa yang dilakukan siswanya. Prinsip-prinsip ini merefleksikan 
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aturan-aturan dalam memilih model dan menyesuaikan respons instruksional 

dengan apa yang dilakukan siswa. 

4. Sistem Dukungan 

Mendeskripsikan kondisi-kondisi yang mendukung yang seharusnya 

diciptakan atau dimiliki oleh guru dalam menerapkan model tertentu. ‘Dukungan’ 

di sini merujuk pada prasyarat-prasyarat tambahan di luar skill-skill, kapasitas-

kapasitas manusia pada umumnya dan fasilitas-fasilitas teknis pada khususnya. 

Dukungan tersebut berupa buku, film, perangkat laboratorium, materi-materi 

rujukan, dan sebagainya. 

5. Pengaruh 

Merujuk pada efek-efek yang ditimbulkan oleh setiap model. Pengaruh ini 

bisa terbagi menjadi dua: instruksional dan pengiring. Pengaruh instruksional 

merupakan pengaruh langsung dari model tertentu yang disebabkan oleh konten 

atau skill yang menjadi dasar pelaksanaannya. Pengaruh pengiring merupakan 

pengaruh yang sifatnya implisit dalam lingkungan belajar, pengaruh ini 

merupakan pengaruh tidak langsung dari model pengajaran tertentu. Akan tetapi, 

dalam buku ini, kedua pengaruh itu terkadang dilebur jadi satu.  

Setiap guru menghadapi beragam masalah di ruang kelas. Guru yang 

efektif akan menerapkan model-model ini sekreatif mungkin untuk memecahkan 

masalah. Model-model pengajaran memberi kesempatan kepada guru untuk 

mengadaptasikannya dengan lingkungan ruang kelas yang mereka huni. Hanya 

guru yang kreatif, fleksibel, dan cerdas yang dapat memperoleh keuntungan 

maksimal dari model-model pengajaran (Huda, 2013). 
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2.3 Grup Investigasi  

 Grup investigasi adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong 

siswa dalam keterlibatan belajar. Metode ini menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 

kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan ide 

dari tiap anggota serta pembelajaran kelompok yang notabene lebih mengasah 

kemampuan intelektual siswa dibandingkan belajar secara individual (Riadi, 

2012). 

Investigasi Kelompok merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang paling kompleks. Siswa dilibatkan dalam perencanaan baik topik yang 

dipelajari dan bagaimana jalannya penyelidikan  mereka. Model ini mengajarkan 

kepada siswa dalam komunikasi kelompok dan proses kelompok yang baik. 

Model Investigasi Kelompok dikembangkan untuk membangun semua aspek 

kemampuan siswa baik di bidang kognitif, psikomotor, dan afektif. Model 

Investigasi Kelompok  ideal diterapkan dalam pembelajaran  sains. Misalnya 

pembelajaran pada materi hidrolisis. Dalam materi hidrolisis aspek afektif, 

kognitif, dan psikomotorik dapat dikembangkan melalui pembelajaran Investigasi 

Kelompok.Topik-topik materi yang ada mengarah pada metode ilmiah yang 

dimulai dari identifikasi masalah, merumuskan masalah, studi pustaka, menyusun 

hipotesis,  melaksanakan penelitian dan menyimpulkan hasil penelitian sehingga 

mampu mengembangkan pengalaman belajar siswa (Wiratana, et al., 2013). 

Materi hidrolisis yang akan diinvestigasi dalam penelitian ini adalah identifikasi 

larutan hidrolisis dan menyelidiki efek larutan yang terhidrolisis terhadap 
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lingkungan. Hal tersebut menuntut siswa untuk mengidentifikasi larutan hidrolisis 

dan menyelidiki efek larutan garam yang terhidrolisis terhadap lingkungan secara 

berkelompok dan bertahap. Larutan yang digunakan adalah larutan yang  sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti larutan sabun, larutan amonium 

sulfat (pupuk ZA), dan larutan tawas. Objek yang menjadi lingkungannya yaitu 

ikan, tanaman jagung dan paku.  

Pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran di atas tentunya harus 

berdasarkan prinsip pengelolaan atau reaksi dari metode pembelajaran kooperatif 

model Investigasi Kelompok. Kelas yang menerapakan model Investigasi 

Kelompok, pengajar lebih berperan sebagai konselor, konsultan, dan pemberi 

kritik yang bersahabat. Tahap-tahap pembelajaran grup investigasi ini mempunyai 

beberapa tahap, antara lain: 

1. Tahap pemecahan masalah, 

2. Tahap pengelolaan kelas, 

3. Tahap pemaknaan secara perseorangan.  

Tahap pemecahan masalah berkenaan dengan proses menjawab 

pertanyaan, apa yang menjadi hakikat masalah, dan apa yang menjadi fokus 

masalah. Tahap pengelolaan kelas berkenaan dengan proses menjawab 

pertanyaan, informasi apa saja yang diperlukan, bagaimana mengorganisasikan 

kelompok untuk memperoleh informasi itu. Tahap pemaknaan perseorangan 

berkenaan dengan proses pengkajian bagaimana kelompok menghayati 

kesimpulan yang dibuatnya, dan apa yang membedakan seseorang sebagai hasil 

dari mengikuti proses tersebut (Thelen dalam Winataputra, 2001: 37).  
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Adapun sintak dari pembelajaran Investigasi Kelompok dapat dilihat di 

bawah ini: 

1. Tahap 1 : Seleksi Topik 

Para siswa memilih berbagai subtopik dari sebuah bidang masalah umum 

yang biasanya digambarkan terlebih dahulu oleh guru. Mereka selanjutnya 

diorganisasikan ke dalam kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas (task 

oriented groups) yang beranggotakan 2-6 orang. Komposisi kelompok seharusnya 

heterogen, baik dari jenis kelamin, etnik maupun kemampuan akademik. 

2. Tahap 2 : Perencanaan Kerjasama 

Para siswa dan guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, 

tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang 

telah dipilih pada langkah sebelumnya. 

3. Tahap 3: Implementasi  

Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah 

sebelumnya. Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan 

dengan variasi yang luas. Tahap ini, guru harus mendorong para siswa untuk 

melakukan penelitian dengan memanfaatkan berbagai sumber, baik yang terdapat 

di dalam maupun di luar sekolah. Guru secara terus menerus mengikuti kemajuan 

tiap kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan 

4. Tahap 4: Analisis dan Sintesis 
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Para siswa menganalisis dan membuat sintesis atas berbagai informasi 

yang diperoleh pada langkah sebelumnya, lalu berusaha meringkasnya menjadi 

suatu penyajian yang menarik di depan kelas melalui presentasi. 

5. Tahap 5 : Penyajian Hasil Akhir 

Semua kelompok menyajikan presentasinya atas topik-topik yang telah 

dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu 

perspektif yang luas mengenai topik tertentu. Presentasi kelompok dikoordinir 

oleh guru. 

6. Tahap 6 : Evaluasi 

Para siswa dan guru melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap 

kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat 

dilakukan pada setiap siswa secara individual maupun kelompok, atau keduanya 

(Huda, 2013) 

Model Investigasi Kelompok dapat diadaptasi dalam bentuk kerangka 

operasional sebagai berikut: 
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Sumber : kajianpustaka.com 

Gambar 1. Kerangka Operasional Model Grup Investigasi 

2.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan 

sebagai umpan balik dalam upaya memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah 

laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan 

yang mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai  hasil dari aktivitas dalam 

belajar. Hasil belajar terkait dengan pengukuran, kemudian akan terjadi suatu 

penilaian dan menuju evaluasi baik menggunakan tes maupun non-tes. 

Pengukuran, penilaian dan evaluasi bersifat hirarki. Hasil belajar dibagi menjadi 

tiga ranah (Arikunto, 2013). 

1. Ranah kognitif,  
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Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan 

dan kemahiran intelekual. Penilaian potensi intelektual yang terdiri dari tingkatan 

mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik dapat dilakukan melalui tes tulis, tes 

lisan, dan penugasan. 

Pengetahuan didefinisikan sebagai perilaku mengingat atau mengenali 

informasi yang telah dipelajari sebelumnya. Pemahaman didefinisikan sebagai 

kemampuan memperoleh makna dari peserta didikan. Penerapan mengacu pada 

kemampuan menggunakan materi peserta didikan yang telah dipelajari di dalam 

situasi baru dan kongkrit. Analisis mengacu pada kemampuan memecahkan 

material ke dalam bagian-bagian sehingga dapat dipahami struktur organisasinya. 

Sintesis mengacu pada kemampuan menggabungkan bagian-bagian dalam rangka 

membentuk struktur yang baru. Penilaian mengacu pada kemampuan membuat 

keputusan tentang nilai materi peserta didikan untuk tujuan tertentu (Arikunto, 

2013) 

2. Ranah afektif  

Ranah afektif bagi Krathwohl (1973) sebagaimana dikutip oleh Huda 

(2013) ditunjukan oleh perilaku-perilaku yang mengindikasikan sikap kesadaran, 

minat, perhatian, fokus dan tanggung jawab, kemampuan untuk mendengarkan 

dan merespons selama berinteraksi dengan orang lain, serta kemampuan untuk 

menunjukan karakteristik-karakteristik atau nilai-nilai ini dalam bidang studi atau 

kehidupan nyata. 
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Penerimaan mengacu pada keinginan peserta didik untuk menghadirkan 

rangsangan atau fenomena tertentu. Penanggapan mengacu pada partisipasi aktif 

pada diri peserta didik. Penilaian berkaitan dengan harga atau nilai yang melekat 

pada objek, fenomena atau perilaku tertentu pada diri peserta didik. 

Pengorganisasian berkaitan dengan perangkaian nilai-nilai yang berbeda, 

memecahkan kembali konflik-konflik antar nilai, dan mulai menciptakan sistem 

nilai yang konsisten secara internal. Pembentukan pola hidup mengacu pada 

individu peserta didik memiliki sistem nilai yang telah mengendalikan 

perilakunnya dalam waktu cukup lama sehingga mampu mengembangkannya 

menjadi karakteristik gaya hidupnya. 

3. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik menurut Simpson (1972) mencakup gerakan fisik, 

koordinasi, dan penggunaan skill-skill motorik. Pengembangan skill-skill ini 

mengharuskan praktik berkelanjutan dan diukur berdasarkan kecepatan, ketepatan, 

jarak, prosedur, atau teknik-teknik eksekusi. Ranah psikomotorik berorientasi 

pada keterampilan motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh, atau 

tindakan yang memerlukan koordinasi antara saraf dan otot (Hamdani, 2011) 

Hasil belajar meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik. Ketiga ranah tersebut dapat diukur untuk mengetahui hasilnya. 

Cara pengukurannya adalah sebagai berikut (Arikunto, 2013): 

1. Pengukuran Ranah Kognitif 

 Pengukuran ranah kognitif dapat dilakukan melalui tes. Tes dibagi 

menjadi dua bentuk yaitu tes subjektif dan tes objektif. Tes subjektif pada 
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umumnya berbentuk essai (uraian). Tes bentuk essai adalah sejenis tes kemajuan 

belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-

kata. Bentuk kedua yaitu tes objektif yang merupakan tes yang dalam 

pemeriksaanya dapat dilakukan secara objektif. Hal ini memang dimaksudkan 

untuk mengatasi kelemahan dari tes bentuk essai. 

2. Pengukuran Ranah Afektif 

Pengukuran ranah afektif tidaklah semudah mengukur ranah kognitif. 

Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukan setiap saat karena perubahan 

tingkah laku siswa tidak dapat berubah sewaktu-waktu. Pengubahan sikap seorang 

memerlukan waktu yang relatif lama. Demikian juga pengembangan minat dan 

penghargaan serta nilai-nilai. 

 

Ada beberapa jenis bentuk skala yang dapat digunakan untuk mengukur 

sikap, antara lain 1) Skala Likert, skala yang disusun dalam bentuk suatu 

pernyataan dan diikuti oleh lima respons yang menunjukan tingkatan, 2) Skala 

Pilihan Ganda, skala yang bentuknya seperti soal bentuk pilihan ganda, yaitu 

suatu pernyataan yang diikuti oleh sejumlah alternatif pendapat, 3) Skala 

Thurstone, skala mirip skala buatan Likert karena merupakan suatu instrumen 

yang jawabannya menunjukan tingkatan, 4) Skala Guttman, skala yang sama 

dengan Borgadus, yaitu berupa tiga atau empat buah pernyataan yang masing-

masing harus dijawab “ya” atau “tidak”, 5) Semantic Differential, mengukur 

konsep-konsep untuk tiga dimensi. Dimensi-dimensi yang ada diukur dalam 
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kategori baik-tidak baik, kuat-lemah, cepat-lambat, aktif-pasif, atau berguna-tidak 

berguna, 6) Pengukuran Minat, bisa dilakukan dengan tipe skala (Arikunto, 2013). 

3. Pengukuran Ranah Psikomotorik 

Pengukuran ranah psikomotorik dilakukan terhadap hasil-hasil belajar 

yang berupa penampilan. Namun demikian biasannya pengukuran ranah ini 

disatukan atau dimulai dengan pengukuran ranah kognitif sekaligus. Misalnya, 

penampilannya dalam menggunakan termometer diukur dari mulai dari 

pengetahuan mereka mengenai alat tersebut, pemahaman tentang alat dan 

penggunaannya, kemudian baru cara menggunakannya dalam bentuk 

keterampilan. 

Instrumen yang digunakan mengukur keterampilan biasanya berupa 

matriks. Ke bawah menyatakan perperincian aspek (bagian keterampilan) yang 

akan diukur, ke kanan menunjukan besarnya skor yang dapat dicapai. Contoh 

pengukuran ranah psikomotorik disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Contoh Pengukuran Ranah Psikomotorik 

No. Keterampilan 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 

2 

3 

4 

5 

Terampil menyiapkan alat 

Tekun dalam bekerja 

Menggunakan waktu sangat efektif 

Mampu bekeja sama 

Memperhatikan Keselamatan Kerja 

  

 

X 

 

X 

 

X 

X 

 X 

Keseluruhan hasil sesuai dengan skor yang diperoleh. 

Skornya adalah : 
         

 
 = 3,2 

(Arikunto, 2013:198)  

2.5 Hasil Penelitian yang Terkait 
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Wiratana (2013)  menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian eksperimen 

dengan desain penelitian preetest-Post-Test design adalah untuk mengetahui 

adanya perbedaan keterampilan proses serta hasil belajar siswa yang 

melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok dengan siswa 

yang melaksanakan pembelajaran secara konvensional. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan: (1) terdapat perbedaan keterampilan proses dan hasil belajar sains 

antara siswa yang melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi 

Kelompok dengan siswa yang melaksanakan pembelajaran secara konvensional 

(F=12,85; P< 0,05), (2) terdapat perbedaan keterampilan proses antara siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok dengan 

siswa yang belajar secara konvensional(F=18,152; P< 0,05), (3) terdapat 

perbedaan hasil belajar sains  siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok dengan siswa yang 

melaksanakan pembelajaran secara konvensional (F=9,039; P<0,05).   

Rustina (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Investigasi Kelompok berbantuan media konkret pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar IPA siswa. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukan 

bahwa pembelajaran dengan model Investigasi Kelompok dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Artini (2015) menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, penggunaan model pembelajaran Investigasi Kelompok dapat 

meningkatkan aktivitas guru dan siswa kelas VI SD Inpres 1 Tondo, dan 

menujukkan peningkatan hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor. 
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Tercapainya kriteria ketuntasan secara klasikal, dipengaruhi oleh optimalnya 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran menggunakan model 

Investigasi Kelompok. 

Wijayanti & Susatyo (2014) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran 

Investigasi Kelompok berbasis inkuiri terbimbing berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas XI kompetensi terkait sistem koloid 

dan memperoleh tanggapan yang baik dari guru dan siswa. Hasil belajar kognitif 

meningkat sebesar 73,38 % dan penilaian afektif dan psikomotor rata-rata nilai 

hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.    

Pitoyo (2014) mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil penelitian 

kemampuan menulis siswa lebih baik ketika menggunakan model pembelajaran 

Investigasi Kelompok daripada menggunakan model  Accelerated Learning dan 

Role Playing. 

 

2.6 Tinjauan Materi 

2.6.1 Hidrolisis Garam 

Hidrolisis berasal dari kata hidro yang berarti air dan lisis yang berarti 

penguraian. Hidrolisis adalah reaksi penguraian garam oleh air atau reaksi ion-

ion garam dengan air (Permana, 2009). 

2.6.2 Reaksi Hidrolisis 

 Ada empat variasi reaksi antara asam dan basa membentuk garam, yaitu: 

1. Reaksi antara asam kuat dengan basa kuat 

2. Reaksi antara asam kuat dengan basa lemah 
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3. Reaksi antara asam lemah dengan basa kuat 

4. Rekasi antara asam lemah dengan basa lemah 

2.6.3 Perhitungan pH Larutan Garam  

1. Penentuan Tetapan Hidrolisiss 

Kh  =  
       

            
 x 

         

     
   

  = 
 

  
 x Kw 

  = 
  

  
 

2. Penentuan rumusan [H
+
] 

  Garam yang bersifat asam: 

[H
+
] =  

  

  
              , atau 

[H
+
] =             

 

 

  Garam yang bersifat basa: 

[OH
-
] =  

  

  
              

  Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah: 

Kh = 
  

     
 

[H
+
] =  

     

  
, 
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dapat disimpulkan bahwa pH larutan garam yang berasal dari asam lemah dan 

basa lemah tidak bergantung pada konsentrasi garam, tetapi hanya ditentukan oleh 

harga Ka dan Kb. 

Jika Ka = Kb maka larutan bersifat netral (pH = 7) 

Jika Ka < Kb maka larutan bersifat asam (pH < 7) 

Jika Ka > Kb maka larutan bersifat basa (pH > 7) 

2.7 Kerangka Berpikir  

Proses pembelajaran yang baik tentunya diharapkan oleh semua sekolah. 

Namun, dalam kenyataannya untuk melaksanakan proses pembelajaran yang baik 

ada kendala-kendala ataupun masalah  yang menyertainnya. Masalah tersebut bisa 

berasal dari faktor eksternal dan faktor internal. Tugas seorang guru adalah 

mencoba untuk mengatasi masalah dan kendala tersebut.  

Masalah dan kendalanya antara lain proses pembelajaran yang berpusat 

pada guru, sehingga guru lebih dominan dan siswa cenderung pasif. Hal tersebut 

mengakibatkan keaktifan siswa rendah dan berdampak pada hasil belajar siswa 

yang rendah pula. Pada materi hidrolisis, siswa dituntut untuk tidak hanya 

mengetahui materi tersebut secara teori. Akan tetapi, siswa dituntut untuk 

mengetahui materi dengan melakukan praktek agar siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan masalah yang terjadi maka diperlukan adanya suatu variasi 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktifitas siswa, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunnya yaitu dengan metode 

pembelajaran Investigasi Kelompok pada materi hidrolisis garam. Pembelajaran 
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ini menuntut siswa untuk mengetahui sesuatu hal dengan terlibat secara langsung 

dengan sesuatu tersebut dengan jalan penyelidikan berkelompok. 

Model Investigasi Kelompok dapat melatih siswa untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir mandiri, keterlibatan partisipasi dan aktivitas secara aktif, 

memberikan peluang kepada siswa untuk mencoba secara langsung mengenai apa 

yang mereka selidiki. Siswa melakukan investigasi secara berkelompok mengenai 

topik pembelajaran, disini siswa dilatih untuk mengembangkan potensi mereka 

baik dari aspek kognitif dalam bentuk pengetahuan dan pemahaman, aspek afektif 

dalam bentuk nilai dan sikap positif yang didapat dari bekerja sama dengan rekan 

kelompok, serta aspek psikomotor dalam bentuk keaktifan dan kreativitas. 

Sehingga, dari kelebihan-kelebihan pembelajaran Investigasi Kelompok dapat 

diambil hipotesis bahwa pembelajaran Investigasi Kelompok berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan, disusun suatu kerangka 

berpikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Kerangka berpikir 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Realita: 

1. Pembelajaran didominasi guru,  

2. rendahnya keaktifan siswa,  

3. hasil belajar yang rendah (dibawah 50% 

yang memenuhi KKM 

 

Saran: 

1. Perlu adanya variasi model pembelajaran 

2. Model Investigasi Kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

3. Model Investigasi Kelompok membuat  partisipasi dan aktivitas siswa 

tinggi, siswa mencoba secara langsung, kerjasama, mandiri 

4.  

Harapan:  

1. Pembelajaran berpusat pada siswa,  

2. Tingginya  keaktifan siswa,  

3. hasil belajar yang tinggi ( di atas 

50% yang memenuhi KKM 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 

 

2.8 Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh pembelajaran 

Investigasi Kelompok  terhadap hasil belajar siswa pada materi hidrolisis garam. 

 

 

Solusi: 

Pembelajaran menggunakan variasi  model pembelajaran  

Kelas Kontrol 

Menggunakan model pembelajaran ceramah pada 

materi hidrolisis 

Kelas Eksperimen 

Menggunakan model pembelajaran Investigasi 

Kelompok pada materi hidrolisis 

Ada perbedaan hasil belajar 

Hasil: 

Terdapat pengaruh pembelajaran Investigasi Kelompok terhadap hasil 

belajar siswa SMA Negeri 2 Kendal 

Kelebihan: 

Partisipasi dan aktivitas siswa tinggi, mencoba 

secara langsung, kerjasama, mandiri 
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BAB 5 

  PENUTUP  

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pembelajaran Investigasi Kelompok mempengaruhi hasil belajar siswa 

kelas XI  SMA Negeri 2 Kendal pada materi hidrolisis garam. 

2. Besarnya pengaruh pembelajaran Investigasi Kelompok terhadap hasil 

belajar aspek kognitif siswa sebesar 9 % dan pencapaian aspek 

psikomotorik dan afektif siswa kelas eksperimen relatif lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, sedangkan untuk rerata nilai hasil belajar 

afektif dan psikomotorik siswa relatif sama karena masuk dalam kriteria 

yang sama. 

5.2 Saran 

1. Pengajar sebaiknya melakukan persiapan mengenai hal yang akan 

diinvestigasi sebelum melaksanakan proses pembelajaran Investigasi 

Kelompok, sehingga siswa lebih tertarik dan lebih termotivasi terhadap 

pembelajaran. 

2. Pengajar sebaiknya mempunyai manajemen waktu yang baik pada saat 

presentasi karena pembelajaran Investigasi Kelompok memerlukan waktu 

yang lama agar  pelaksanaan pembelajaran dapat terlaksana secara 

maksimal. 
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